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Abstract: This study aims to see the effect size of the project-

based learning (PjBL) model on students' understanding of 

concepts, using the meta-analysis method. The articles obtained 

in this study amounted to 15 articles. The first result of this 

research is that the project based learning (PjBL) model has a 

high category effectiveness on students' conceptual 

understanding. Second, if it is seen from the level of education, 

the project based learning (PjBL) model has a high category 

effectiveness for understanding the concepts of students. The 

third is the use of project-based learning (PjBL) media that is 

effectively used for understanding students' concepts. Fourth, 

science and physics material is effectively used for understanding 

students' concepts. 

Intisari: Penelitian bertujuan untuk melihat effect size pengaruh 

model project based learning (PjBL) terhadap pemahaman 

konsep peserta didik, dengan menggunakan metode meta-Analisi. 

Artikel yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu berjumlah 15 

Artikel. Hasil Penelitian ini pertama yaitu model project based 

learning (PjBL) memiliki keefektifan kategori tinggi terhadap 

pemahaman konsep peserta didik. Kedua yaitu jika dilihat dilihat 

dari jenjang pendidikan model project based learning (PjBL) 

memiliki keefektifan kategori tinggi terhdap pemahaman konsep 

peserta didik. Ketiga yaitu penggunaan media model project 

based learning (PjBL) efektif digunakan untuk pemahaman 

konsep peserta didik. Keempat yaitu materi Ipa dan Fisika efektif 

digunakan terhadap pemahaman konsep peserta didik. 
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PENDAHULUAN:  

Pendidikan Indonesia dalam 

meningkatkan proses pengajaran pada abad 

21 menuntut individu lebih kreatif dan 

Inovatif . Menurut Fatni Mufit dan Asrizal 

(2020) mengungkapkan bahwa kehidupan 

pada abad 21 juga menuntut berbagai 

keterampilan yang harus dikuasai oleh 

setiap individu. Desnita (2014) juga 

mengungkapkan keterampilan salah satu 

diantaranya memanfaatkan teknologi 

dalam proses pembelajaran. pendidikan 

abad ke-21 dalam proses pembelajaran 

mampu mengembangkan kompetensi 

siswa pada pengetahuan, keterampilan, 

sikap dan nilai unggul (Asrizal,2018). 

Selain itu dalam proses pembelajaran 

perlunya kurikulum. Indonesia saat ini 

menggunakam kurikulm 2013. 

Kurikulum 2013 menganjurkan 

guru melaksanakan kegiatan pembelajaran 

menggunakan pendekatan saintifik. Hal ini 

dilakukan agar lulusan memiliki 

kompetensi yang utuh baik dari aspek 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

(Kemendikbud, 2016). Aspek keterampilan 

yang dikembangkan melalui pendekatan 

saintifik adalah keterampilan ilmiah yang 

meliputi keterampilan proses IPA 

(scientific process skill), keterampilan 

penalaran (reasoning skill), dan 

keterampilan berpikir kritis (critical 
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thingking skill) (Faudah dkk, 2016). 

Rendahnya pemahaman konsep juga 

disebabkan karena dalam proses 

pembelajaran kurang mengajak siswa 

untuk belajar mengaplikasikan konsep 

fisika yang dipelajari dalam membuat 

suatu karya. Fisika telah mendasari 

perkembangan berbagai produk teknologi 

yang memudahkan kehidupan manusia. 

Namun hal ini jarang terkomunikasikan 

pada pembelajaran siswa di kelas yang 

mengaitkan antara konsep yang dipelajari 

dengan produk teknologi yang telah 

dikembangkan dalam pembelajaran fisika 

(Julianti dkk). 

Pembelajaran fisika saat ini sering 

menggunakan pendekatan pembelajaran 

yang berpusat pada guru, tetapi 

berdasarkan kurikulum yang berlaku 

sekarang pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada guru (teacher centere 

learning) dituntut untuk merubahnya 

menjadi pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa (student centered 

learning). Pembelajaran yang berpusat 

pada guru sangat mengurangi tanggung 

jawab siswa atas tugas belajarnya. 

Pembelajaran yang berpusat pada guru 

kurang meningkatkan aktivitas siswa, 

sehingga menyebabkan hasil belajar 

rendah. Hal ini diindikasikan dari metode 

yang digunakan guru dikelas dalam proses 

pembelajaran konvensional. Siswa 

cenderung belajar dengan menghafal 

rumus tanpa memahami konsepnya 

sehingga menimbulkan anggapan bahwa 

fisika itu sulit dan membosankan (Dyah 

dkk, 2016; Setiawan dkk, 2018; Surianti 

dkk, 2016; Puspitasari dkk, 2020) 

Menyikapi permasalahan tersebut 

ditawarkan model project based learning 

yang dapat meningkatkan pemahaman 

konsep peserta didik.  Project based 

learning merupakan pembelajaran inovatif 

yang berpusat pada peserta didik (student 

centered) dan menempatkan guru sebagai 

motivator dan fasilitator, di mana peserta 

didik diberi peluang bekerja secara otonom 

mengkonstruksi belajarnya (Surianti dkk, 

2016). Siswa termotivasi untuk 

menyelesaikan permasalahan dan 

membangun proyek serta untuk mencari 

dan mengaplikasikan pengetahuan. 

Aswirna (2020) mengungkapkan bahwa 

Proses pembelajaran fisika yang terpenting 

adalah pemahaman konsep dari materi 

fisika itu sendiri. Yang dibantu menggukan 

model pembelajaran PjBL dapat dipadukan 

dengan berbagai model pembelajaran dan 

dapat diimplementasikan kedalam berbagai 

subjek materi pelajaran. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa PjBL mendorong peserta 

didik untuk termotivasi dalam belajar 

dengan menggunakan sarana dan prasarana 

dalam pembelajaran secara efektif.(Lia 

dkk, 2018; Juliati; Berienti dkk, 2017; 

Latudeng dkk, 2019; Ewisahrani dkk, 

2020). 

Adapun tahap-tahap pelaksanaan 

model project based learning adalah 

sebagai berikut: Penentuan Pertanyaan 

Mendasar (Start With the Essential 

Question); Mendesain Perencanaan Proyek 

(Design a Plan for the Project); Menyusun 

Jadwal (Create a Schedule); Memonitor 

peserta didik dan kemajuan proyek 

(Monitor the Students and the Progress of 

the Project); dan Menguji Hasil (Assess the 

Outcome)  (Juliati; Handayani, 2015). 

Model project based learning 

mengarahkan peserta didik pada 

permasalahan secara langsung kemudian 

penyelesaiannya melibatkan kerja proyek 

yang secara tidak langsung aktif dan dilatih 

untuk bertindak maupun Pemahaman 

Konsep. (Setiawan dkk, 2018; Handayani, 

2015; Ewisahrani dkk, 2020). 

Effect size adalah ukuran kuantitas 

suatu hasil penelitian untuk mengetahui 

korelasi atau perbedaan antar variabel 

penelitian. Terdapat tiga tipe dasar effect 

size yaitu perbedaan rata-rata standar, 

koefisien korelasi, dan rasio log odds. 

Model Moderator effect size untuk 

mengeksplorasi bagaimana karakteristik 

studi seperti sampel, metode, kualitas 

desain studi, dan atau pengaturan. Hal ini 

dapat dikaitkan dengan variasi dalam effect 

size diseluruh studi (Ramadhani;2021). 
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Berdasarkan dari penelusuran 

terhadap artikel-artikel pendidikan yang 

ada didapatkan artikel internasional dan 

artikel nasional yang terakreditasi. Peneliti 

tertatarik melakukan metanalisis terhadap 

jurnal  pendidikan dan penelitian tentang 

model pembelajaran project based learning 

dalm pembelajaran IPA/ Fisika. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui pengaruh 

model pembelajaran project based learning 

terhadap kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik. Hasil dari metanalisis ini 

diharapkan dapat memberikan 

keseragaman pandangan atas temuan 

secara menyeluruh, yang akan ditinjau 

berdasarkan klasifikasi media, materi yang 

dgunakan, dan jenjang pendidikan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

review dengan analisis effect size. Pada 

penelitian review ini mengkaji 15 artikel 

yang terdiri dari 2 artikel internasional dan 

13 artikel nasional.  Pada penelitian review 

artikel data yang didapatkan adalah berupa 

data sekunder karena data didapatkan dari 

hasil penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini adalah dengan teknik 

dokumentasi. Tahapan - tahapan dalam 

penelitian review artikel yaitu menentukan 

judul penelitian, mengumpulkan data 

melalui literatur berupa artikel, merangkum 

data penelitian berupa statistik data yang 

digunakan, melakukan pengkodean data 

untuk mempermudah dalam menganalisis 

data, menganalisis effect size dari hasil 

pengumpulan data penlitian, dan 

menyimpulkan hasil analisis data sesuai 

dengan kriteria yang sudah ditentukan. 

Berdasarkan Becker & Park (2011) teknik 

analisis data dalam menentukan nilai effect 

size dapat menggunakan beberapa 

persamaan berikut : 

a. Rata-rata dan standar deviasi two 

group posstest only 

 

Keterangan : 

ES = Ukuran efek 

XE = Rata-rata kelompok eksperimen 

XC= Rata-rata kelompok control 

SDC= Standar deviasi kelas control 

 

b. Jika standar deviasi tidak diketahui 

maka dapat ditentukan effect size 

dengan uji-t 

 

 
Keterangan : 

ES = Ukuran efek  

t = Hasil uji t 

nE = Jumlah kelompok eksperimen  

nc = Jumlah kelompok kontrol 

 

c. Rata-rata dan standar deviasi two 

group pretest-posttest 

 

        
 

Keterangan : 

ES       = Ukuran efek 

Xpost = Rata-rata Posttest kelompok  

eksperimen 

    XpreE  = Rata-rata Pretest Kelompok 

Eksperimen 

    XpostC = Rata-rata Posttest Kelompok 

Kontrol 

    Xpre  = Rata-rata Pretest Kelompok 

Kontrol  

  SDpreC = Standar Deviasi Pretest Kontrol 

  SDpreE = Standar Deviasi Pretest  

Eksperimen 

 SDpostC = Standar Deviasi Posttest k   

Kontrol 

d. Chi-square 

 
 

Keterangan : 

ES  = Ukuran Efek 

r  = Koefesien Korelasi 

       X
2
  = Parameter chi-kuadrat 
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Effect size dapat dikategorikan 
pada tingkatan seperti yang terdapat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Effect Size (ES) 

No Effect Size (ES) Kategori 

1 0 ≤ ES ≤ 0,2 Rendah 

2 0,2 ≤ ES ≤ 0,8  Sedang 

3 0,8 ≤ ES Tinggi 

       (Cohen’s, 1988) 
 

HASIL  

Setelah mengidentifikasi 15 artikel 

dalam rentang tahun 2010sampai tahun 

2021 yang terdiri dari artikel internasional 

dan nasional dengan variabel yang 

berbeda-beda, maka dapat dikelompokkan 

model Project Based Learning (PjBL) 

terhadap pemahaman konsep peserta didik 

dalam pembelajaran IPA dan fisika 

berdasarkan variabel dan perhitungan nilai 

effect size dari masing-masing artikel. 

Pengelompokkan tersebut berdasarkan 

variabel moderator yang terdiri dari 

pemahaman konsep siswa aspek 

pengetahuan berdasarkan jenjang 

pendidikan dan Media pembelajaran yang 

digunakan. Untuk lebih jelasnya deskripsi 

artikel yang di analisis dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Deskripsi Artikel yang Dianalisis 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat 

deskripsi dari artikel dan didapatkan effect 

size pengaruh model project Based 

Learning (PjBL) terhadap pemahaman 

konsep dalam pembelajaran IPA dan 

Fisika dengan rata-rata effect size 1,044 

kategori tinggi. Artikel yang diidentifikasi 

sebanyak 15 artikel.  

1. Besar Pengaruh Model Project 

Based Learning (PjBL) terhadap 

pemahaman kosep pada 

Pembelajaran IPA dan Fisika 

Berdasarkan Jenjang Pendidikan 
 

 

 

Dari artikel yang dianalisis 

diperoleh nilai rata-rata effect size 

berdasarkan jenjang pendidikan pada 

tingkat SMP, SMA, SMK dari 12 Artikel 

pendidikan didapatkan data perhitungan 

data pada masing-masing artikel. Nilai 

rata-rata effect size serta kriterianya dapat 

dilihat pada tabel 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Sumber Artikel 
Kode 

Jurnal 
Kriteria Artikel Effect Size Kategori 

1 Suranti1, Y., dkk. 2016 A1 Nasional 0,54 Sedang 

2 Setiawan dkk. 2018 A2 Nasional 1,46 Tinggi 

3 Julianti, dkk. 2019. A3 Nasional 0,7 Sedang 

4 Ewisahrani, Widia, dkk,.2020 A4 Nasional 0,83 Tinggi 

5 Kristanti, Y., dkk. 2016 A5 Nasional 1,05 Tinggi 

6 Latudeng, E., 2019 A6 Nasional 0,54 Sedang 

7 Puspitasari, L.,dkk.  2020 A7 Nasional 0,83 Tinggi 

8 Novianti, E., dkk.  2018 A8 Nasional 0,88 Tinggi 

9 Fuadah, K., dkk, 2016 A9 Nasional 0,8 sedang 

10 Setiawan,S.,dkk, 2018 A10 Nasional 1,46 Tinggi 

11 Handayani, I.,dkk, 2015 A11 Nasional 1,81 Tinggi 

12 Barlenti, I., dkk, 2017 A12 Nasional 1,46 Tinggi 

13 Rasiman, 2014 A13 Nasional 0,45 Sedang 

14 Mihardi S, dkk,.2013 A14 Internasional 1,15 Tinggi 

15 Purwaningsih E, dkk. 2020. A15 Internasional 1,69 Tinggi 

∑ ES = 15,65 . N = 15 

Rata-Rata ES = 1,043 (Kategori Tinggi) 
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Tabel 3. Effect Size Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) pada Pembelajaran IPA 

dan Fisika Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

No 
Jenjang  

Pendidikan 
Kode Artikel Effect Size 

Rata-Rata 

Effect Size 
Kategori 

1 SMP A3 0,7 

0,96 Tinggi 
2 SMP A4 0,83 

3 SMP A8 0,88 

4 SMP A12 1,46 

5 SMA A1 0,54  

 

1,062 

 

           

 

    

 

Tinggi 

6 SMA A2 1,46 

7 SMA A5 1,05 

8 SMA A6 0,45 

9 SMA A7 0,83 

10 SMA A9 0,8 

11 SMA A10 1,46 

12 SMA A11 1,81 

13 SMA A14 1,15 

14 MAN A15 1,69 

15 SMK A13 0,45 

∑ ES = 4,16 . N = 2 

Rata-Rata ES = 0,995 (Kategori Tinggi) 

Berdasarkan analisis artikel yang 

terdapat pada Tabel 3 tentang pengaruh 

model Project Based Learning (PjBL) 

dalam pembelajaran dari tingkat 

pendidikan dapat dilihat ada 2 tingkatan 

yaitu SMP dan SMA. Pada tingkatan SMP 

terdiri dari 15 artikel dengan 2 artikel 

internasional dan 13 artikel nasional yang 

sudah terakreditasi. Artikel pada 

tingkat SMP terdapat 4 artikel yang terdiri 

dari nasional. Artikel pada tingkat SMP 

berasal dari penelitian tahun 2017 sampai 

2020. Dari empat artikel tersebut 

didapatkan effect size sebesar 0,96 dimana 

angka ini berada pada kategori tinggi, 

maka dapat dikatakan bahwa penggunaan 

model Project Based Learning (PjBL) 

efektif digunakan dalam pemahaman 

konsep pembelajaran IPA 

Pada tingkatan SMA terdapat 11 

artikel yang terdiri dari dua artikel 

internasional dan sembilan artikel nasional. 

Artikel pada tingkatan SMA berasal dari 

penelitian tahun 2013 sampai 2020. Dari 

11 artikel didaptkan effect size sebesar 

1,062 dimana angka ini berada pada 

kategori tinggi. Berdasarkan hasil 

tingkatan pendidikan maka dapat dilihat 

bahwa effect size untuk tingkatan SMP dan 

SMA sama yaitu berada pada kriteria 

tinggi. 

 

1. Besar Pengaruh Model Project 

Based Learning (PjBL) Berdasarkan 

Media Yang Digunakan dalam 

Pembelajaran 

Analisis besar pengaruh model 

Project Based Learning (PjBL) 

berdasarkan media yang digunakan dalam 

pembelajarandapat dilihat pada Tabel 4 

berikut : 

 
Tabel 4. Hasil Pengaruh Model (PjBL) Berdasarkan Media yang digunakan dalam Pembelajaran  

No Media Kode Artikel Effect Size Rata-rata effect Kategori 

1 Bahan Ajar A15 1,69 1,26 Tinggi 

2 Bahan Ajar A4 0,83 

3 LKPD A14 1,15 1,305 Tinggi 

4 LKPD A12 1,46 

5 SimulaSI PHET A10 1,46 1,46 Tinggi 

6 Simulasi PHET A2 1,46 

7 Media Virtual A1 0,54 0,54 Sedang 

8 Multimedia A3 0,7 0,7 sedang 

Dari meta analisis model Project 

Based Learning (PjBL) berdasarkan media 

yang digunakan dalam pembelajaran , 

ditemukan bahwa pengaruh model Project 
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Based Learning (PjBL) tertinggi terdapat 

menggunakan media bahan ajar dan lkpd,  

kategori tinggi. Media simulasi phet dan 

multimedia tergolong tinggi sedangkan 

media virual tergolong sedang. 

2. Besar Pengaruh Model Project 

Based Learning (PjBL) Berdasarkan 

materi  yang digunakan dalam 

pembelajaran. 

Analisis besar pengaruh model Project 

Based Learning (PjBL) berdasarkan media 

yang digunakan dalam pembelajarandapat 

dilihat pada Tabel 5 berikut : 

Tabel 5. Hasil Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) Berdasarkan Materi yang digunakan 

dalam Pembelajaran  

No Materi 
Kode 

Artikel 
Effect Size Kategori 

1 Getaran A13 0,45 Sedang 

2 Sifat koloid A12 1,46 Tinggi 

3 Momentum dan Implus A7 0,83 Tinggi 

4 Gerak Lurus A5 1,05 Tinggi 

5 Pencemaran A4 0,83 Tinggi 

6 Tekanan zat cair A3 0,7 Tinggi 

7 Fluida statis A2 1,46 Tinggi 

8 Alat Optik A1 0,54 Sedang 

∑ ES = 7,32 . N = 8 

Rata-Rata ES = 0,915 (Kategori Tinggi) 

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat 

bahwa terdapat 8 artikel materi 

pemebelajaran IPA dan fisika. Dari 8 

artikel jurnal tersebut 6 artikel materi 

pembelajaran IPA dan fisika tergolong 

pada kategori tinggi dan 2 arikel materi 

fisika tergolong sedang. 

 

PEMBAHASAN 

 

Effect Size merupakan komponen 

penting dalam metaanalisis. Effect Size 

menunjukkan besarnya pengaruh dari suatu 

perlakuan hubungan antara dua variabel. 

Effect Size dapat menyajikan informasi 

dari hasil rangkuman jurnal yang 

dianalisis. effect size ditentukan dari rata-

rata effect size secara keseluruhan.  

Peneliti melakukan perhitungan harga 

effect size dengan rumus Cohen. 

Hubungan antar variabel yang dilihat 

dalam penelitian ini adalah hubungan 

antara pengaruh model project based 

learning terhadap peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep, pengaruh model 

project based learning terhadap jenjang 

pendidikan, hubungan model project based 

learning terhadap materi pelajaran fisika, 

dan hubungan model project based 

learning terhadap media yang digunakan. 

Jadi dalam penelitian ini diperoleh bahwa 

model project based learning dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik dalam pembelajaran 

IPA dan fisika 

Penelitian dilakukan untuk melihat 

pengaruh model project based learning 

(PjBL) terhadap pemahaman konsep 

peserta didik, dengan menganalisis 15 

artikel yang telah diperoleh. Artikelnya 

membahas pengunaan model project based 

learning dalam pembelajaran fisika dari 

segi media, jenjang pendidikan dan materi 

pembelajaran IPA dan Fisika. Hasil dari 

penelitian ini ditinjau dari dua aspek. 

Pertama dilihat bagaimana pengaruh effect 

size nya terhadap pemahaman konsep 

peserta didik. Kedua yaitu dilihat pengaruh 

effect size nya berdasarkan klasifikasi 

media pada model project based learning. 

Pada hasil yang pertama dapat dilihat 

pengaruh effect size model project based 

learning ditinjau dari pemahaman konsep. 

Kedua dilihat dari klasifikasi model 

project based learning terhadap 

pemahaman konsep dari segi media, 

jenjang pendidikan dan materi pelajaran. 

Pada hasil pertama dapat dilihat 

pengaruh model project based learning 

(PjBL) terhadap pemahaman konsep 
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peserta didik. Berdasarkan hasil effect size 

pada artikel tersebut tergolong dari 

kategori sedang hingga tinggi. Dengan 

demikian hasil effect size secara 

keseluruhan dengan rata-rata effect size 

model problem project based learning 

yaitu 1,043 dengan kategori tinggi, maka 

dapat disimpulkan bahwa model project 

based learning (PjBL) sangat effektif 

terhadap pemahaman konsep. 

Hasil kedua ditinjau dari jenjang 

pendidikan yang terdiri dari 2 tingkatan 

yaitu SMP dan SMA. pengaruh model 

project based learning (PjBL) terhadap 

pemahaman konsep peserta didik memiliki 

rata-rata effect size sebesar 0,995 dengan 

kategori tinggi artinya model project based 

learning (PjBL) sangat effektif terhadap 

pemahaman konsep. 

Hasil ketiga dapat ditinjau 

pengearuh effect size berdasarkan media 

pembelajaran yang digunakan. Pada artikel 

yang dianalsis ada 4 media yang digunakan 

dalam model project based learning 

(PjBL) seperti bahan ajar, lkpd, simulasi 

phet yang tergolong tinggi sedangkan 

untuk media virtual dan multimedia 

dengan effect size sebesar 0,54 dan 0,7 

yang tergolong sedang 

Hasil Keempat dapat ditinjau 

pengaruh model project based learning 

(PjBL) berdasarkan materi pelajaran IPA 

dan Fisika. Materi yang dianalisis terdiri 

dari 8 materi dengan nilai rata-rata effect 

size sebesar 0,915 kateri tinggi. Sehigga 

dapat disimpulkan bahwa materi IPA dan 

Fisika yang digunakan model project 

based learning (PjBL) sangat effektif 

terhadap pemahaman konsep. 

Pengaruh model pembelajaran 

model project based learning telah mampu 

meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik. Melalui model 

pembelajaran ini peserta didik dapat 

menemukan konsep fisika dengan 

mempraktekkannya secara langsung. 

Hasil-hasil penelitian ini relevan dengan 

hasil penelitian Latudeng (2019) juga 

menyatakan pada hasil penelitiannya 

bahwa penerapan model pembelajaran 

proyek berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan pemahaman konsep pada 

materi elastisitas. Ewisahrani (2020) yang 

menyatakan bahwa ada pengaruh model 

project based learning pada pembelajaran 

pemanfaatan sumber energi alternatif. hasil 

tes pemahaman konsep aspek pengetahuan 

rata-rata pre-test 57.95 meningkat saat 

post-test 84.45 dengan n-gain score 0,93. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis 

Project Based Learning layak digunakan 

untuk meningkatkan pemahaman konsep.  

Puspitasari (2020) menyatakan bahwa 

keaktifan siswa setelah menggunakan 

model Project Based Learning (PjBL)  

pada materi Momentum, Impuls, dan 

Tumbukan mengalami peningkatan dan 

efektif terhadap pemahaman konsep. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan terdapat empat hasil yang 

diperoleh. Pertama yaitu model project 

based learning (PjBL) memiliki 

keefektifan kategoti tinggi terhadap 

pemahaman konsep peserta didik. Kedua 

yaitu jika dilihat dilihat dari jenjang 

pendidikan model project based learning 

(PjBL) memiliki keefektifan kategori 

tinggi terhdap pemahaman konsep peserta 

didik. Ketiga yaitu penggunaan media 

model project based learning (PjBL) 

efektif digunakan untuk pemahaman 

konsep peserta didik. Keempat yaitu materi 

Ipa dan Fisika efektif digunakan terhadap 

pemahaman konsep peserta didik. 

SARAN 

Untuk peneliti selanjutnya 

disarankan untuk melakukan penelitian 

dengan jumlah artikel yang lebih banyak 

lagi dalam melihat effect size. 
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